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ABtPak. Imam Gereja Katolik melayani tanpa memfokuskan diri pada keuntungan

finansial. Paroki dan Karya Kategorial dalam Gereja Katolik adalah organisasi nonprofit
yang fokusnya pada terlayaninya anggota jemaat dan masyarakat. Peneliti menggali
bagaimana dinamika pemaknaan kerja sebagai calling pada para imam dalam pengelolaan
organisasi nonprofit serta apa yang mendasari seseorang mau menjalani peran hidupnya
bagi orang-orang yang dilayani. Desain penelitian ini menggunakan kualitatif
fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam pada enam
orang imam SCJ sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Analisis data menggunakan
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) dengan langkah-langkah dari Smith &
Osborn (2007). Dalam penelitian ini ditemukan sembilan tema superordinat, yaitu: sejarah
personal awal panggilan, pemurnian panggilan di seminari, identitas imamat, pola relasi
dengan orang lain, aspek kesadaran spiritual, Tuhan yang memanggil, pemaknaan hambatan
dan kesulitan, pemaknaan kerja nonprofit, dan makna hidup sebagai panggilan.
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Abstract. The priests of the Catholic Church serve without focusing on financial gain.
Parishes and Categorical Works within the Catholic Church are non-profit organizations
whose focus is on serving the people and society. Researcher explore how the dynamics of
the meaning of work as a calling to priests in the management of nonprofit organizations
and what underlies a person who wants to live his life role for the people he served. The
research design used qualitative phenomenology. Data collection was carried out by in-
depth interviews with six SCJ priests who met the established criteria. Data analysis used
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) with steps from Smith & Osborn (2007).
This study found nine superordinate themes, namely: personal history of early vocations,
purification of vocations in seminary, priesthood identity, patterns of relationships with
others, spiritual awareness aspects, God calling, meaning of obstacles and difficulties,
meaning of non-profit work, and meaning of life as a vocation.
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